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Abstrak
Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan indikator penting dalam mengukur tingkat inflasi dan
kestabilan ekonomi suatu wilayah. Ketepatan dalam peramalan IHK sangat dibutuhkan sebagai dasar
dalam pengambilan kebijakan ekonomi, khususnya di wilayah strategis seperti DKI Jakarta. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan kinerja metode Rataan Bergerak (Moving Average) dan metode
Pemulusan Eksponensial (Exponential Smoothing) dalam meramalkan IHK DKl Jakarta, serta
mengoptimalkan parameter model menggunakan pendekatan Grid Search. Evaluasi performa model
dilakukan menggunakan indikator Mean Absolute Percentage Error (MAPE), Mean Absolute Deviation
(MAD), dan Mean Square Deviation (MSD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Single
Exponential Smoothing memberikan hasil peramalan terbaik dengan nilai-nilai indikator terkecil
dibandingkan model lainnya. Selain itu, penggunaan Grid Search terbukti efektif dalam menentukan
kombinasi parameter yang optimal, sehingga meningkatkan akurasi model. Temuan ini menunjukkan
bahwa pendekatan sederhana dengan optimasi parameter yang tepat dapat memberikan hasil

peramalan yang andal untuk perencanaan ekonomi.
Kata Kunci: Rataan Bergerak, Pemulusan Eksponensial, Grid Search.
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Abstract

The Consumer Price Index (CPI) is an important indicator for measuring inflation and economic stability
in a region. Accurate CPI forecasting is essential as a basis for economic policy-making, particularly in
strategic regions such as DKl Jakarta. This study aims to compare the performance of the Moving Average
method and the Exponential Smoothing method in forecasting the CPI of Jakarta, as well as to optimize
model parameters using the Grid Search approach. Model performance evaluation was conducted using
the Mean Absolute Percentage Error (MAPE), Mean Absolute Deviation (MAD), and Mean Square
Deviation (MSD) indicators. The results of the study indicate that the Single Exponential Smoothing
method provides the best forecasting results with the smallest indicator values compared to other
models. Additionally, the use of Grid Search has proven effective in determining the optimal parameter
combination, thereby improving model accuracy. These findings suggest that a simple approach with
proper parameter optimization can provide reliable forecasting results for economic planning.
Keyword: Moving Average, Exponential Smoothing, Grid Search

PENDAHULUAN

Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan salah satu indikator ekonomi yang sangat
penting dalam mengukur tingkat perubahan harga barang dan jasa yang dikonsumsi oleh
masyarakat dari waktu ke waktu. IHK sering digunakan sebagai acuan utama dalam
menentukan tingkat inflasi, yang pada akhirnya memengaruhi kebijakan ekonomi, fiskal,
dan moneter suatu negara maupun daerah. Di DKl Jakarta, sebagai pusat perekonomian
nasional, dinamika IHK menjadi perhatian utama pemerintah, pelaku usaha, dan
masyarakat luas. Fluktuasi harga yang tercermin dalam IHK tidak hanya berdampak pada
daya beli masyarakat, tetapi juga menjadi dasar dalam perumusan kebijakan pengendalian
inflasi dan perlindungan konsumen (Irawati et al., 2019; Purwono et al., 2020).

Sebagai pusat kegiatan ekonomi dan pemerintahan, DKI Jakarta memiliki peran
sentral dalam pembentukan inflasi nasional dimasa depan. Pergerakan harga di DKl Jakarta
sering menjadi indikator nasional. Oleh karena itu, pemantauan dan peramalan IHK di DKI
Jakarta menjadi sangat penting, tidak hanya untuk kebutuhan lokal, tetapi juga untuk
mendukung kebijakan ekonomi nasional, dan untuk merumuskan kebijakan ekonomi yang
efektif, seperti pengendalian harga, pemberian subsidi, serta pengelolaan stok kebutuhan
pokok. Namun, tantangan yang dihadapi adalah bagaimana memprediksi IHK dan inflasi
yang akan datang secara tepat, mengingat sifat data IHK cenderung dinamis. IHK
merupakan indikator ekonomi yang fluktuatif akibat pengaruh faktor tren jangka panjang,
dan perubahan kondisi ekonomi secara tiba-tiba Peristiwa seperti bulan Ramadan, libur

akhir tahun, tahun ajaran baru, serta faktor global seperti harga energi dan pangan dunia,
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sering kali mempengaruhi pola harga di ibu kota DKl Jakarta (Fahrudin & Sumitra, 2019).

Penggunaan metode peramalan dengan pemulusan eksponensial menjadi sangat
penting dalam menganalisis data yang bersifat dinamis, seperti data IHK, karena metode
ini mampu menyesuaikan bobot data historis secara adaptif sesuai perkembangan waktu.
Metode pemulusan eksponensial, seperti Single Eksponential Smoothing (SES), Double
Eksponential Smoothing (DES), dan Tripple Exponential Smoothing (TES), secara efektif
dapat menangkap pola tren dan musiman tanpa memerlukan model yang kompleks,
sehingga memberikan hasil peramalan yang responsif dan relevan untuk kebutuhan
pengambilan keputusan kebijakan ekonomi yang tepat waktu dan berbasis data
(Pamungkas et al., 2021). Penelitian-penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa
metode TES memberikan tingkat akurasi yang baik dalam peramalan harga komoditas dan
indikator ekonomi lainnya, dengan nilai error yang rendah seperti MAPE di bawah 10%
pada beberapa kasus (Amalia et al., 2024; Fabson & Oyatoye, 2013; Feng et al., 2019).
Demikin juga peramalan IHK dengan metode pemulusan eksponensial telah dilakukan oleh
beberapa penelitian sebelumnya, dan memberikan hasil peramalan dengan kriteria yang
baik (Habsari et al., 2020; Nugroho Arif Sudibyo et al., 2020; Wibowo, 2018)

Data IHK DKl Jakarta telah tersedia secara terbuka melalui publikasi rutin Badan Pusat
Statistik (BPS), namun masih terdapat kesenjangan dalam kajian-kajian ilmiah yang secara
khusus menggunakan metode pemulusan eksponensial untuk meramalkan IHK kota ini.
Sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada penggunaan metode
AutoRegressive Integrated Moving Average (ARIMA) atau regresi linear dalam peramalan
IHK dan inflasi, tanpa mempertimbangkan unsur kedinamisan data secara eksplisit
(Djawoto, 2017). Terdapat juga penelitian peramalan data IHK dengan metode Seasonal
AutoRegressive Integrated Moving Average (SARIMA), Singular Spectrum Analysis (SSA),
Heteroscedasticity Generalized Autoregressive Condtional Heteroscedasticity (GARCH),
Space-Time Autoregressive Integrated (STARI) dan metode pemulusan ekponensial,
namun penelitian-penelitian ini hanya mengambil data historis dalam jangka waktu yang
pendek, sehingga tidak tampak pola dinamis pada data, dan umumnya penelitian
menggunakan metode coba-coba dalam menentukan parameter model (Armi et al., 2019;
Kustiara et al., 2020; Nur et al,, 2025; Prama et al., 2022; Purwandari, 2020; Satriani & Ibnas,
2020; Wibowo, 2018; Yahya, 2022). Belum ada penelitian yang mengambil data historis IHK,
khususnya di DKI Jakarta yang cukup panjang, sekitar dua puluh tahunan lebih, umumnya

mengambil 5 tahunan untuk data bulanan. Selain itu, banyak penelitian lebih fokus pada
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agregat nasional atau membandingkan antar provinsi (Khatimi et al.,, 2017), sehingga tidak
menonjolkan dinamika lokal khususnya kota metropolitan seperti DKl Jakarta yang memiliki
struktur konsumsi dan tekanan inflasi yang unik. Dalam penelitian ini menggunakan data
tahunan 20 tahunan sehingga terlihat pola data yang unik.

Dengan demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan studi
terkait peramalan IHK dan inflasi bulanan di DKI Jakarta menggunakan metode pemulusan
eksponensial dengan menggunakan data historis yang panjang, dengan menggunakan
metode Grid Search (GS) yang sistematis dalam menentukan nilai parameter model.
Perhitungan juga menggunakan bantuan software Python yang jarang digunakan pada
masalah peramalan. Selain itu untuk penelitian ini dapat bermanfaat dalam menyediakan
alat bantu pengambilan keputusan yang lebih akurat bagi pemerintah pusat dalam
mengantisipasi perubahan harga dan menjaga stabilitas ekonomi masyarakat secara
nasional.

Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk membangun model peramalan IHK dan
inflasi bulanan DKl Jakarta dengan menggunakan metode moving average dan pemulusan
eksponensial. Penelitian ini juga akan menguji performa model dalam meramalkan nilai
IHK masa depan selama beberapa bulan ke depan. Melalui pendekatan ini, diharapkan
dapat diperoleh model prediktif yang tidak hanya sederhana dalam penerapan, namun

juga cukup akurat dan dapat diandalkan oleh para pengambil kebijakan.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian didasarkan pada jenis penelitian kuantitatif, sesuai dengan
langkah-langkah berikut:
1. Mengambil data deret waktu tingkat IHK di DKI Jakarta dari Web Badan Pusat Statistik
(BPS). Data deret waktu Tingkat IHK diambil dari Januari 2000 sampai Juli 2025.

2. Melakukan Metode Grid Search dengan prosedur seperti dalam Gambar 1.
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Mulai
\/

Tentukan Ruang Pencarian Parameter (Parameter Grid)

!

Membuat Kombinasi Parameter dalam Grid

V.
Bagi Data Menjadi Data Latih & Uji

!

Untuk Setiap Kombinasi Parameter dalam Grid:

1. Latih Model pada Data Latih

2. Lakukan Peramalan pada Data Uji

3. Hitung Nilai Error (MSE, MAE, MAPE, dll)

\/

Pilih Nilai Kombinasi Parameter Optimum dengan Nilai Error Paling Minimum

Latih Ulang Model dengan Parameter Optimum pada Seluruh Data

\

Lakukan Peramalan Final
\/

Selesai

Gambar 1. Prosedur Grid Search
Grid search adalah metode sistematis untuk memilih kombinasi parameter terbaik
(hyperparameter tuning) dalam model statistik, dengan cara mencoba semua kombinasi
nilai parameter yang telah didefinisikan dalam suatu grid. Dalam konteks time series,
termasuk pemulusan eksponensial (exponential smoothing), grid search dilakukan untuk
menemukan parameter model (misalnya, smoothing level o, smoothing trend B,

smoothing seasonality y) yang menghasilkan performa terbaik berdasarkan metrik
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evaluasi tertentu (Ngoc & Dai, 2020; Zhao et al., 2024). Metrik evaluasi tersebut seperti
seperti Mean Absolute Percentage Error MAPE), Mean Absolute Deviation (MAD), dan
Mean Square Deviation (MSD), dan memilih model peramalan terbaik untuk IHK
(Darsyah & Nur, 2016).

3. Melakukan peramalan menggunakan metode Moving Average, Single, Double, dan
Triple Holt-Winters (Khairina et al., 2019; Nurhamidah et al., 2020; Syafwan et al., 2027;
Widitriani et al., 2020).

4. Melakukan perbandingan model-model MA, SES, DES dan TES berdasarkan nilai-nilai
MAPE, MAD, dan MSD, dan mengambil model terbaik. Pengolahan data menggunakan
software Python melalui beberapa /ibrary yaitu Pandas, Statmodels, dan Numpy.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data tingkat IHK DKI Jakarta dari januari 2000 sampai Juli 2025 dapat dilihat
pada Gambar 2. Grafik pada Gambar 2 telah dicobakan dengan trend linier, eksponensial
dan kuadratik. Grafik terlihat naik yang kemudian tiba-tiba menurun pada waktu tertentu,
dengan nilai IHK dari waktu kewaktu puncak peningkatannya mengalami penurunan. Trend
yang dimiliki data IHK lebih mendekati trend eksponensial dibandingkan trend linier dan
kudratik, dengan nilai MAPE sebesar 17,45% yang menunjukan trend eksponensial memiliki
kesesuaian terhadap data dalam kategori Baik. Maka Model deret waktu ekpsonensial

smoothing dapat disarankan untuk digunakan.
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Gambar 2. (a) Plot trend Linier, (b) Plot Trend Eksponensial, dan (c) Plot Trend
Kuadratik

Tingkat IHK di beberapa wilayah lainnya memiliki kemiripan grafik dengan grafik IHK
DKI Jakarta, yaitu cenderung naik, kemudian tiba-tiba menurun dengan titik puncak grafik
setiap siklus akan menurun. Jika menggunakan data historis IHK lima tahunan, maka akan

terplot hanya bagian yang meningkat. Seperti pada penelitian Wibowo (2018).

Model Peramalan

Hasil optimasi Grid Search dalam penelitan ini digunakan untuk memperoleh nilai
parameter-parameter yang optimum, yaitu yang memberikan nilia-nilai MAPE, MSD, dan
MAD yang paling kecil. Dalam melakukan Grid Search, data asal dibagi menjadi dua bagian
yaitu data training dan data testing dengan perbandingan 80% berbanding 20%. Artinya
mengambil data training 80% dari awal Januari 2000, dan sisanya 20% data akhir dijadikan
data testing. Hasil Grid Searchuntuk model MA memberikan nilai parameter windowsyang
optimum sebesar 20 seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3. Gambar 3 adalah hasil

output pengolahan data menggunakan Software Python.

=== Hasil Grid Search Moving Average ===

Hindow Size MAPE MAE MAD MSD MSE
18 20 17.2965 18.586% 13.5869 387.3241 387.3241
17 19 17.3581 1B.6558 18.6558 392.6739 390.6739
16 18 17.4342 18,7421 18,7401 394.5549 394.5549
15 17 17.5275 18.8424 18,8424 39%.0096 1395.009%
14 16 17.6484 18.9653 18.9653 484.8473 484.8473
13 15 17.7766 19.1127 19.1127 4239.6872 429.6872
12 14 17.942¢ 19.29@8 19.2988 415.9369 415.9369
11 13 18,1935 19.45648 19,4548 422.0925 422.9925
1@ 12 18.2683 19.6336 19.6336 428.10836 42B8.1836
9 11 18,4102 19.7951 19,7951 433.8880 433.8880
8 18 1B.5582 19.9461 19.9461 439.3699 439.3699
7 9 18.6766 20.0825 20.9825 444.4520 444.4520
6 8 1B.7847 20.1993 20.1993 449.8212 449.0212
5 7 18.8695 20.2912 20.2%12 452.%801 452.98@1
= 6§ 1B.9201 20.3466 20.3466 456.1B95 456.1895
3 5 18.9157 120.3437 20,3432 4&58.6115 458.6115
2 4 18.8834 20.3192 20.31080 460.7429 460.7429
1 3 18.8394 20.2644 20.2644 462.7532 462.7532
e 2 18.80861 20.2306 20.2396 465.113&4 465.1134

Gambar 3. Hasil Grid Search untuk model MA
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Plot data asli (garis berwarna hitam) dan hasil prediksi (garis berwana oranye) serta
hasil peramalan (garis warna merah) dari data IHK DKI Jakarta menggunakan model MA
dapat dilihat pada Gambar 4. Pada Gambar 4 tersebut data ramalan tampak cenderung

lurus mendekati linier.

o

Gambar 4. Plot Data Asli, Prediksi, dan Ramalan dari Model MA
Demikian juga hasil optimasi Grid Search untuk nilai parameter-parameter Alpha,
Beta dan Gamma yang optimum pada model SES, DES dan TES, dengan mengambil
kombinasi parameter yang memberikan nilai-nilai MAPE, MSD, dan MAD yang paling kecil.
Untuk model SES dapat dilihat pada Gambar 5. Model SES terbaik berdasarkan hasil Grid
Search adalah model SES dengan nilai parameter A/jpha bernilai 0,55.

Alpha MSE MAE MAD MSD MAPE
54 055 121946711 2594352 2.594352 12194611 2.348694
5§ 0.56 12519902 2.598023 2.598023 12.519902 2349618
53 0.54 11.875057 2598310 2.598310 11.875057 2.355106
56 057 12846420 2611444 2611444 12846420 2359860

52 0.53 11566483 2604123 2604123 11.566483 2363442

Gambar 5. Hasil Grid Search untuk model SES
Plot hasil prediksi dan ramalan untuk model SES dapat dilihat pada Gambar 6.
Dengan hasil data ramalan adalah konstan sebesar 106.684908. Tampak pada Gambar 6
juga hasil prediksi pada data training menunjukan kemiripan pola yang baik, terlihat dari

hampir berhimpitnya garis data asli dengan garis dta prediksi.

Gambar 6. . Plot Data Asli, Prediksi, dan Ramalan dari SES
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. Untuk model DES, dengan penentuan nilai parameter optimum menggunakan
optimasi Grid Search, hasilnya dapat dilihat pada Gambar 7. Nilai parameter Alpha

optimum bernilai 0,9 dan Beta bernilai 0,7.

=== 1@ Kombinasi Parameter Alpha & Beta Terbaik berdasarkan MAPE ===

Alpha Beta MSE MAE MAD MSD MAPE
8.9 e.7 12.51 2.83 2.83 12.51 2.61
0.8 0.7 25.e5 3.32 3.32 25.e5 3.12
e.1 ©.1 296.88 15.28 15.28 296.88 14.19
0.7 ©.7 512.93 20.69 20.69 512.93 19.97
e.6 @.8 509.33 21,085 21.05 509.33 19.40
2.9 ©.0 784.40 23.65 23.65 784.40 21.97
2.8 0.9 790.34 23.77 23.77 796.34 22.09
9.9 ©.8 81©.83 23.98 23.98 B810.83 22.28
e.7 ©.2 805.76 24,10 24.1@ 885.76 22.39
0.6 0.9 B42.085 24.84 24.84 842.05 23.97

Gambar 7. Hasil Grid Search untuk model DES
Plot hasil prediksi model DES dan hasil ramalan 12 bulan kedepan dapat dilihat pada
Gambar 8. Tampak pada Gambar 8, hasil prediksi pada data training juga memiliki

kemiripan pola, walaupun ada sedikit gap di beberapa titik data.

o ey Srec® g PAD madks 3

Gambar 8. Plot Data Asli, Prediksi, dan Ramalan dari DES
Hasil optimasi Grid Search pada model TES dapat dilihat pada Gambar 9. Nilai Alpha

adalah 1, nila Beta nya nol, dan nila Gamma 4,94x10"% merupakan nilai-nilai parameter yang

optimum.

wex 18 Masil Terhaik {(derngan Alphs, fieta, Garma) =w» MAD MSE MSD MAE
trend seasonal seasonal_periods alpha bata FELGH WAPE 2.607782 13,2%7187 13.257187 2.687788
3 kone aad 3 1.000000 home 4.958913e-63 1.438e07 2.6915% 13.1219838 15.121988 2.69153%0
6 hone il 3 1.00006¢ hooe 4.965421e-89  2.435718 2.885358 16.890033 16.899833  2,885358
i hose Nove £ @.988341 Nerw Nal 2.505845 2.885358 16_E993@33 16.899033 2.885358
9 Nore Hone Aposacydiioe NaN - 2.593845  , sps3ss  16.899633  16.899833  2.825358
hone Nome 12 o.%88341 Nore hati 1.50584% 3.2a732% 16783698 16.783698 3.247525

b 3 None acd 12 1.999989 Nore 1.154))4e-08 1.780290
PR 2 mol 33 2 6eeNN0- ouel: L IIENTINCEn 3 SA0ER 3.326669  17,179979  17,179979  3.30666%
7 None mul € 1.000008 None B.495079e-8% 3.113638 3.430404 21.016410 21.916410 ) 420494
4 hone add € ©8.999415 home ©.900090e+d 3.139086  J-46893F  21.375888  21.373888  3.468938
L 14 34d acd 12 1.8000868 Nome 1.4229220-88 12.823453  13.9231€8 255.954919 255.964913 13.923168

Gambar 9. Hasil Grid Search untuk model TES
Plot hasil prediksi model TES dapat dilihat dan nilai ramalan 12 bulan untuk
kedepannya dapat dilihat pada Gambar 10. Sama seperti pada model Single Ekponensial
Smoothing, Gambar 4, hasil prediksi pada data training menunjukan kemiripan pola yang
baik
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Gambar 10. Plot Data Asli, Prediksi, dan Ramalan dari TES

Hasil Perbandingan

Hasil perbandingan nilai-nilai kesesuaian model menunjukan bahwa model Single
Eksponensial Smoothing menunjukan hasil terbaik, dengan memberikan nilai-nilai terkecil.
Secara singkat hasil perbandingan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Ketepatan Ramalan

Model Windows  Alfa Beta Gamma MAPE MAD MSD
Moving Average 20,00 - - - 17,29 18.59 387,32
Single Eksponential - 0,5 - - 2,34 2,58 12,19
Smoothing 5
Double Eksponential - 09 0,70 - 2,61 2,83 12,51
Smoothing 0
Triple  Eksponential - 100 000  4,95x10° 2,43 2,69 13,26
Smoothing

Tampak dari tabel 1 bahwa model terbaik diberikan oleh SES dengan nilai MAPE,
MAD dan MSD paling kecil dibandingkan ketiga model lainnya, melalui pemilihan Ajpha,
Beta dan Gamma paling optimum menggunakan Grid Search. Khususnya jika melakukan

peramalan jangka pendek sekitar 12 bulan.

SIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas metode MA, SES, DES, TES
dan Pemulusan Eksponensial dalam meramalkan IHK DKl Jakarta, serta mengevaluasi peran
optimasi parameter melalui teknik Grid Search. Berdasarkan hasil evaluasi menggunakan
indikator MAPE, MAD dan MSD diketahui bahwa model SES menghasilkan performa
peramalan terbaik dibandingkan dengan model lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa
pendekatan SES yang sederhana, jika dipadukan dengan optimasi parameter yang tepat,

dapat menghasilkan model peramalan yang lebih akurat. Grid Search terbukti membantu
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dalam menemukan kombinasi parameter yang optimal, sehingga meningkatkan ketepatan
model secara signifikan. Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pemodelan deret waktu ekonomi, khususnya dalam konteks peramalan indikator
makroekonomi seperti IHK. Secara teoritis, penelitian ini menegaskan pentingnya
pendekatan sistematis dalam pemilihan parameter model, sekaligus menunjukkan bahwa
model yang lebih kompleks belum tentu lebih unggul jika tidak diiringi dengan optimasi
parameter yang memadai. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi
metode peramalan yang lebih adaptif dengan pendekatan berbasis machine learning, serta

mempertimbangkan faktor eksternal lain yang dapat mempengaruhi pergerakan IHK.
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